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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi telah membuat berbagai macam inovasi dalam 

bidang kreatif. Salah satu sektor kreatif yang paling terdampak oleh perkembangan 

teknologi adalah sektor video game. Dalam perkembangannya semakin banyak 

genre game yang dapat dimainkan oleh banyak orang, namun hampir setiap era, 

jenis game First Person Shooter menjadi salah satu genre game yang paling di 

minati. Contoh game ini adalah Valorant yang menghadirkan inovasi unik 

character-based 5v5 tactical first-person shooter. Keunikan yang dimiliki oleh 

permainan video tersebut tentunya menjadi salah satu aspek yang dilindungi hak 

cipta. Hal tersebut Valorant menjadikan game tersebut menjadi salah satu game FPS 

yang paling diminati. Tentunya keberhasilan tersebut tidak datang tanpa adanya 

permasalahan hukum. Salah satu masalah kontroversial adalah sengketa hak cipta 

antara NetEase, pengembang permainan Hyper Front, dan Riot Games. Riot Games 

menggugat NetEase atas tuduhan pelanggaran hak cipta terhadap elemen kreatif 

dari Valorant, seperti penjiplakan desain karakter, senjata, peta permainan, dan 

mekanika gameplay yang dianggap meniru secara signifikan. Kasus ini 

menggambarkan bagaimana perlindungan hukum terhadap ciptaan digital, 

khususnya permainan video, masih menghadapi tantangan besar di era globalisasi 

dan persaingan industri kreatif.  

Metode penelitian yang digunakan dalam melakukan penelitian hukum ini 

adalah metode yuridis normatif dengan spesifikasi penelitian analitis deskriptif. 

Data yang digunakan dalam penulisan hukum ini adalah data sekunder dengan 

metode pengumpulan data studi pustaka, dengan metode analisis kualitatif. Hasil 

penelitian ini adalah penjiplakan permainan video merupakan tindakan yang 

dilarang dalam hukum hak cipta di negara Indonesia dan Inggris serta memiliki 

akibat hukum baik perdata maupun pidana. Diharapkan melalui penelitian ini, 

penghormatan dan penegakan hukum terhadap hak cipta dapat dilakukan secara 

lebih efisien sebagaimana seharusnya dilakukan untuk melindungi hak cipta 
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